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INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui morfometrik kambing kacang
dan perbedaan morfometrik pada sistem pemeliharaan yang berbeda. Jumlah
ternak secara keseluruhan adalah 247 ekor yang terdiri atas 49 ekor kambing
kacang jantan yang dipelihara secara semi intensif, 37 ekor kambing kacang
jantan yang dipelihara secara intensif, 109 ekor kambing kacang betina yang
dipelihara secara semi intensif dan 52 ekor kambing kacang betina yang
dipelihara secara intensif. Parameter yang diamati adalah panjang muka, panjang
telinga, lingkar dada, lebar dada, dalam dada, panjang badan, tinggi pundak,
tinggi pinggul, lebar pinggul, panjang kaki depan, panjang kaki belakang, panjang
ekor, dan bobot badan. Perbedaan antar sistem pemeliharaan semi intensif dan
intensif dianalisis dengan menggunakan uji t. Hasil uji t menunjukkan bahwa
ukuran panjang telinga, lebar dada, dalam dada, panjang kaki depan, dan panjang
kaki belakang ternak kambing kacang jantan pada sistem pemeliharaan semi
intensif dan intensif  tidak berbeda nyata, sedangkan rataan ukuran panjang muka,
lingkar dada, panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lebar pinggul, panjang
ekor, dan bobot badan kambing kacang jantan yang dipelihara secara semi intensif
dan intensif berbeda nyata. Rataan ukuran panjang muka, panjang telinga, lingkar
dada, lebar dada, dalam dada, panjang badan, tinggi pundak, tinggi pinggul, lebar
pinggul, panjang kaki depan, panjang kaki belakang, panjang ekor, dan bobot
badan kambing kacang betina yang dipelihara secara semi intensif dan intensif di
Kecamatan Kuok Kabupaten Kampar berbeda nyata.

Kata kunci: kambing kacang, morfometrik, semi intensif, intensif, Kuok



THE MORPHOMETRIC COMPARISON BETWEEN KACANG GOAT
REARING SEMI-INTENSIVELY WITH THE KACANG GOAT
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ABSTRACT

The objective of the research were to study the morphometric of the
kacang goat rearing in different system. The total number of the animal were 247
that consisted of 49 male rearing semi-intensively, 37 male rearing intensively,
109 female rearing semi-intensively and 52 female animal rearing intensively.
The observed parameters the length of the animal face, the length of the ear, the
chest circle, the widhest of the cheast, the depth of the cheast, the length of the
animal body, the tall of the shoulder, the height of the hill, the widest of the back,
the height of the front legs, the height of the back legs, the length of the tail, and
the weight of the body. The diffrences between and semi-intensively and
intensively rearing of the animal will be analyses by t-test. The result of the test
indicated that the length of the ears, the widest of the cheast, the height of the
front legs, and the length of the back legs of the male kacang goat rearing semi-
intensively and intensively were not significantly diffrent, while the average of the
length of the face, the cheast circle, the length of the body, the height of the
shoulder, the height of the hill,the widest of the back hill, the length of the tail,
and the weight of the body of the male kacang goat, rearing semi-intensively and
intensively were significantly different. The average of the length of the face, the
length of the ear, the circle of the cheast, the widest of the cheast, the deep of the
cheast, the length of the body, the height of the shoulder, and the height of the
back body, the widest of the back, the length of the front legs, the length of the
back legs, the length of the tail, and the weight of the body animal rearing semi-
intensively the Kuok District Kampar Regency were significantly different.

Key words: kacang goat, morphometric, semi-intensively, intensively
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